PENGARUH PENGGUNAAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER

BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 31 ayat 1 dan 2 tentang pendidikan 
pemerintah telah mencanangkan, kecerdasan bangsa sebagai tujuan pokok 
kemerdekaan negara.
1
 Karena Pendidikan merupakan suatu tindakan yang 
memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan.
2
 
Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





Pendidikan merupakan satu istilah yang sering dibicarakan oleh berbagai 
pihak sebagai alat yang ampuh untuk melakukan perubahan terhadap kehidupan 
masyarakat agar menuju kearah yang lebih baik.
4
 Pendidikan agama untuk seorang 
anak juga merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena pendidikan 
agama memberikan pedoman hidup pada manusia agar manusia dapat mencapai 
derajat yang tinggi disisi Allah Subhanallah Ta’ala. 
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Tujuan negara untuk mencerdaskan bangsa dengan  pendidikan tidak hanya 
dipahami tetapi yang lebih penting adalah dilakukan secara nyata dalam kegiatan 
pembinaan dan pengembangan minat baca murid-murid di perpustakaan sekolah 
dalam melakukan kegiatan proses pendidikan. Karena membaca merupakan proses 
berfikir yang kompleks, yang terdiri dari sejumlah kegiatan seperti menangkap dan 
memahami kalimat yang ditulis pengarang, menginterpretasikan konsep-konsep 
pengarang dan  mengevaluasi konsep-konsep serta mampu menyimpulkannya. 
Menginterpretasikan dan mengevaluasi konsep-konsep yang ditulis pengarang, 
pembaca menghubung-hubungkan dengan pengetahuan, fakta-fakta atau informasi 
yang dimiliki sebelumnya baik yang diperoleh dari hasil pembacaan sebelumnya 
maupun dari hasil pengalaman langsung sehari-hari. 
Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar.
5
 
Walaupun buku yang dibaca banyak namun karena dalam membacanya kurang 
baik maka akan sulit mencapai keberhasilan belajar. Oleh sebab itu agar 
memperoleh keberhasilan belajar seseorang harus mampu membaca secara efisien 
yang bisa membaca dengan kritis, imajinatif, dan faktual.  
Banyak manfaat yang diperoleh dari membaca, Allah Subhanallah ta’ala 
memberikan  perhatian yang luar biasa untuk umatnya agar membaca karena Allah 
Subhanallah ta’ala menurunkan kitab suci Al-Qur’an yang pertama kali ialah 
perintah membaca, seperti yang terkandung dalam firman Allah dalam Al-Qur’an 
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                                 
                     
 
Artinya: “1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3). 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4). yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, 5). Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Makna dari firman Allah Subhanallah Ta’ala “bacalah dan tuhanmulah 
yang maha pemurah.” Yakni, wahai muhammad, bacalah dan tuhanmu akan 
menolongmu dan memberi pemahaman kepadamu, walaupun kamu bukanlah 
seorang yang pandai membaca. “yang mengajar manusia dengan perantara 
kalam.” Yakni, Allah mengajarkan manusia menulis dengan menggunakan alat 
tulis. Sa’id meriwayatkan, dari Qatadah, ia berpendapat: Qalam adalah salah satu 
nikmat Allah yang paling besar, kalau saja Qalam tidak diperkenalkan kepada 
manusia maka agama tidak dapat berdiri dengan tegak, dan kehidupanpun tidak 
dapat berjalan sesuai dengan semestinya. Hal ini adalah bukti nyata betapa Allah 
sangat pemurah bagi para hambanya, karena ia telah mengajarkan kepada mereka 
apa yang tidak mereka ketahui, hingga mereka dapat  meninggalkan gelapya 




 Kemurahan  yang diberikan Allah  Subhanallah Ta’ala kepada manusia 
kemampuan membaca dan  menulis untuk dapat digunakan oleh umat-Nya  
menuntut ilmu pengetahuan. Allah memahami akan  ketidaktahuan hamba-Nya, 
dari kegiatan membaca dan menulis maka manusia akan  memperoleh banyak 
manfaat yakni mengetahui apa yang tidak diketahui, sehingga manusia memiliki 
akal dan dapat membedakan segalanya. Dengan menggunakan perpustakaan 
sekolah sebagai sumber belajar siswa akan memperbanyak ilmu dari bahan pustaka 
yang tersedia. 
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Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan sekolah dan 
masyarakat, dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan baik sekolah umum 
maupun sekolah kejuruan. Ciri pustaka adalah adanya bahan pustaka dan koleksi 
buku yang berisikan ilmu pengetahuan. Perpustakaan tidak hanya sebagai 
tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara prinsip perpustakaan harus dapat 
dijadikan atau berfungsi sebagai sumber belajar/informasi bagi yang 
membutuhkannya. Kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung kepada 
keadaan bahan pustaka yang tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Salah satu 
upaya sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan melengkapi 
berbagai fasilitas pendidikan, seperti fasilitas laboratorium sekolah dan sarana 
sumber belajar yaitu perpustakaan sekolah  serta kualitas tenaga pengajar.   
Tujuan belajar penting bagi guru dan siswa itu sendiri. Dalam desain 
instruksional guru merumuskan tujuan instruksional khusus atau sasaran belajar 
siswa.  
Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah. Dalam kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar dan merespon 
dengan tindak belajar. Pada umumnya  semula siswa belum menyadari pentingnya 
belajar. Berkat informasi guru tentang sasaran belajar, maka siswa mengetahui apa 
arti bahan belajar baginya. Dalam proses belajar tersebut siswa menggunakan 
kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar. Kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik yang dibelajarkan dengan bahan 
belajar menjadi semakin rinci dan menguat. Adanya evaluasi dan keberhasilan 
belajar menyebabkan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya. Hal ini akan 
memperkuat keinginan siswa untuk semakin mandiri. Keberhasilan belajar siswa 
tersebut merupakan prasyarat bagi program belajar selanjutnya. Keberhasilan 
belajar siswa berarti”tercapainya” tujuan belajar siswa.7 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bahan belajar sangat penting 
dalam proses belajar dan sasaran pembelajaran. Dan salah satu manfaat 
perpustakaan ialah berguna untuk guru-guru dan murid-murid  menemukan bahan 
pembelajaran/sumber pembelajaran sebagai tempat siswa untuk mencari informasi 
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan belajar-mengajar. 
Salah satu sumber belajar yang amat penting tapi bukan satu-satunya 
adalah perpustakaan yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan dan 
para peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan sekolah adalah laboratorium ilmu tempat ini harus 
menjadi “sahabat karib” anak didik. Di sekolah, kapanpun dan dimana ada waktu 





Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Horward Kingsley 
membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) Keterampilan dan kebiasaan, (b) 
Pengetahuan dan pengertian (c) Sikap dan cita-cita. Dalam sistem pendidikan 
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun intruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis 




Sekolah  Menengah  Atas  Negeri 11 Pekanbaru mempunyai perpustakaan 
yang memadai untuk dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar dan 
tempat untuk mencari informasi belajar baik itu untuk tugas sekolah maupun ilmu 
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pengetahuan. Dari studi pendahuluan yang penulis lakukan melaui Observasi di 
Sekolah  Menengah Atas  Negeri 11 Pekanbaru terlihat : 
1. Daftar kunjungan siswa/siswi keperpustakaan setiap harinya rata-rata 
10 % (54 orang). 
2. Buku  tunjangan yang berhubungan dengan materi pelajaran agama 
Islam tersedia 218 judul buku dan dalam keadaan baik. 
3. Siswa meminjam  buku tunjangan pelajaran Agama Islam yang  
tersedia di perpustakaan Sekolah, hal ini dilihat dari data pinjaman 
buku Agama Islam di perpustakaan. 
4. Siswa membawa buku pendukung bahan belajar kedalam kelas sebagai 
referensi tamahan. 
Bila dilihat dari penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar di 
Sekolah  Menengah Atas  Negeri 11 Pekanbaru dengan menyediakan bahan-bahan 
bacaan tau koleksi bahan pustaka serta informasi lainnya terutama yang 
berhubungan dengan materi pelajaran agama Islam sudah memadai, mestinya 
berpengaruh kepada kemaksimalan hasil belajar siswa. Akan tetapi mengapa nilai 
siswa pada  mata Pelajran Agama Islam masih tergolong rendah. Hal  ini  terlihat 
dari : 
1. Siswa masih ada yang mendapatkan nilai pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dibawah KKM (78).  
2. Siswa kurang menguasai materi sehingga tidak percaya diri ketika 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung. 
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3. Sebagian siswa masih ada yang mencontek ketika latihan dan ulangan. 
4. Sebagian siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam tepat pada waktunya. 
Melihat fenomena di atas, penulis menemukan kesenjangan dimana 
penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar di Sekolah Menengah Atas  
Negeri 11 Pekanbaru sudah baik, tetapi mengapa hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih banyak yang rendah. 
Berdasarkan kesenjangan dan gejala inilah penulis sangat tertarik untuk 
meneliti secara ilmiah denga judul “Pengaruh Penggunaan Perpustakaan 
sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah  Menengah Atas  Negeri 11 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dan penafsiran judul di atas, maka penulis 
akan mempertegas beberapa istilah yang terkandung didalamnya, adapun istilah 
yang perlu penjelasan adalah sebagai berikut:  
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang 
ikut membentuk watak,kepercayaan atau perbuatan seseorang.
10
 
2. Penggunaan dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai proses, cara 
perbuatan memakai sesuatu, pemakaian.
11
 
3. Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut 
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4. Sumber belajar dikemukakan oleh Association For Eeducation 
Communication And Technology, (AECT 1977), yaitu berbagai semua 
sumber baik berupa data , buku-buku, orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan siswa dalam belajar baik secara terpisah maupun terkombinasi 
sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar.
13
 
5. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan, hasil belajar diukur untuk mengetahui pencapaian 
pendidikan sehingga hasi belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan.
14
 
6. Pendidikan Agama Islam Zakiyah Drajat mendefenisikannya ialah suatu 
usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Gejala yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, 
maka dikemukakan permasalahan sebagai berikut:  
a. Bagaimana penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas  Negeri 11 
Pekanbaru. 
b. Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama 
islam di Sekolah Menengah Atas  Negeri 11 Pekanbaru. 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan perpustakan sebagai 
sumber belajar siswa terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas  Negeri 11 
Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya ruang lingkup kajian masalah diatas, maka 
penulis membatasi masalah mengenai; “Pengaruh Penggunaan Perpustakaan 
sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 







3. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang akan 
dikaji  dapat dirumuskan sebagai berikut:  
“Apakah Ada Pengaruh yang Signifikan Penggunaan Perpustakaan sebagai 
Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah  Menengah Atas  Negeri 11 Pekanbaru” 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui apakah ada Pengaruh yang Signifikan Penggunaan 
Perpustakaan sebagai Sumber Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah  Menengah Atas  Negeri 11 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Secara teoretis( ilmiah ) 
1) Memberikan penjelasan tentang beberapa hal yang berkaitan 
tentang pendidikan khususnya dengan “Penggunaan Perpustakaan 
sebagai Sumber Belajar dan pengaruhnya terhadap Hasil Belajar 
siswa’’ 
2) Menambah Khazanah pengetahuan dan literatur perpustakaan dan 
menjadi sebuah referensi bagi para pembaca 
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3) Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang 
melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan 
4) Menjadi dasar bagi peneliti lain dalam pengembangan penelitian 
yang menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini baik 
secara keseluruhan maupun secara terpisah 
b. Secara praktis 
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini secara 
praktis adalah sebagai berikut: 
1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 
menyadarkan siswa tentang petingnya sumber belajar dalam 
kegiatan belajar mengajar dikelas. 
2) Bagi sekolah, Sebagai informasi bagi sekolah untuk 
meningkatkan penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar 
kepada siswanya 
3) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat untuk 
menambah Khasanah ilmu pengetahuan di Program Strata 1 
Pendidikan Agama Islam. 
 
 
 
 
